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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji

 

syukur

 

kehadirat

 

Allah

 

SWT,

 

karena

 

atas

 

hidayah-Nya

 

maka

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

dapat

 

terselenggara .

 

Kegiatan

 

ini

 

merupakan

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

yang

 

pertama

 

kali

 

diadakan

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta.

 

Seminar

 

ini

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

program

 

kerja

 

Lembaga

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

yang

 

dimana

 

untuk

 

meningkatkan

 

minat

 

publikasi

 

hasil

 

pengabdian

 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan

 

oleh

 

kalangan

 

akademis

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

pada

 

khususnya.

 

Di  dalam  kalangan  akademis  perguruan  tinggi  mengenal  dengan  kewajiban  Tri 

Dharma  Perguruan  Tinggi . Salah  satu  bagian  dari  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan 

akademisi  secara  langsung  mengatasi  permasalahan -permasalahan  masyarakat . Banyak 

permasalahan - permasalahan  masyarakat  yang  dapat  diselesaikan  dengan  menerapkan 

keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

merupakan

 

sebuah

 

wadah

 

kepada

 

kalangan 

akademis

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

dalam

 

mempublikasikan

 

hasil

 

pengabdian 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan .

 

Diharapkan

 

dengan

 

adanya

 

media

 

ini

 

dapat

 

menjadi 

jembatan

 

para

 

pengabdi

 

dan

 

masyarakat

 

dalam

 

memperoleh

 

informasi.

 

Kami

 

mengucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

seluruh

 

pemakalah

 

yang

 

telah

 

bersedia

 

mempublikasikan

 

makalah

 

hasil

 

pengabdiannya

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

Kami

 

ucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

segenap

 

civitas

 

akademik

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

atas

 

dukungan

 

sarana

 

maupun

 

prasarana

 

sehingga

 

acara

 

ini

 

dapat

 

terlaksana.

 

          

            

      

Dalam

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

terdapat

  

105

 

pemakalah

 

yang

 

bersedia

 

mengirimkan

 

makalahnya

 

untuk

 

dipublikasikan

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

 Makalah

 

telah

 

melaui

 

proses

 

review

 

dan

 

editing.
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Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021  mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya . Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua  Panitia  Seminar  Hasil  

Pengabdian Masyarakat  2021  

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom.  
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Abstrak

 

Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia adalah sebuah masalah yang belum bisa terselesaikan, pada 

Agustus 2018 tingkat pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 5,34 persen. Jumlah pengusaha di 

Indonesia masih sekitar 3,1% dari total populasi penduduk atau sekitar 8,06 juta orang. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa jumlah pengangguran lebih banyak dari pada jumlah pengusaha, hal ini menjadi 

tantangan untuk bisa meningkatkan jumlah pengusaha sehingga pengangguran dapat berkurang. Remaja 

Putri Masjid Baitul Makmur adalah Remaja Putri di Dusun Gebang Kel. Wedomartani Kec. Ngemplak Kab. 

Sleman DIY yang berperan aktif dalam kegiatan Masjid Baitul Makmur. Remaja Putri Masjid Baitul 

Makmur dijadikan target peserta pelatihan dikarenakan mereka sudah melek teknologi mengingat pelatihan 

ini akan dilaksanakan secara online. Pelatihan yang akan diberikan kepada Remaja Putri masjid Baitul 

Makmur adalah pelatihan pembuatan konektor masker dan pemasaran konektor masker secara digital. 

Setelah mengikuti pelatihan Remaja Putri Masjid Baitul Makmur akan mempraktekkan pembuatan konektor 

masker di rumah masing-masing dan kemudian memasarkan konektor masker tersebut secara digital. Target 

luaran dari kegiatan ini adalah publikasi ilmiah prosiding, memperoleh HKI, serta dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan Remaja Putri Masjid Baitul Makmur. 

 

Kata kunci: Pemerdayaan, Remaja Putri, Konektor Masker, Pemasaran Digital 

 

1.  PENDAHULUAN 

Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia 

adalah sebuah masalah yang belum bisa 

terselesaikan, pada Agustus 2018 tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 5,34 

persen [2]. Jumlah pengusaha di Indonesia masih 

sekitar 3,1% dari total populasi penduduk atau 

sekitar 8,06 juta orang. Menteri Perindustrian, 

Airlangga Hartarto mengatakan, meskipun rasio 

tersebut sudah melampaui standar internasional, 

yakni sebesar 2%, Indonesia masih perlu 

menggenjot lagi untuk mengejar capaian negara 

tetangga. Misalnya, Singapura saat ini sudah 

mencapai angka 7%, sedangkan Malaysia berada di 

level 5%. "Maka itu, agar Indonesia menjadi negara 

maju, pemerintah terus memacu pertumbuhan 

wirausaha, termasuk Industri Kecil dan Menengah 

(IKM), sekaligus meningkatkan produktivitas dan 

daya saingnya di era digital," kata Airlangga [6]. 

Dari data jumlah pengangguran dan jumlah 

pengusaha di atas menunjukkan bahwa bangsa 

Indonesia masih kurang memiliki nilai-nilai 

kewirausahaan, karena masih banyaknya jumlah 

pengangguran dan masih sedikitnya jumlah 

pengusaha. Jika jumlah pengusaha meningkat maka 

akan dapat menyerap tenaga kerja sehingga 

pengangguran akan berkurang, setidaknya dapat 

membuka usaha untuk dirinya sendiri dan tidak 

bergantung pada orang lain. 

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Bambang 

Soesatyo menuturkan banyak persoalan yang 

menyebabkan rendahnya angka wirausaha. 

Beberapa faktor disebutkan adalah pola pikir 

masyarakat untuk lebih mencari pekerjaan, 

rendahnya kapasitas SDM pelaku wirausaha, 

regulasi yang belum mampu mengatasi persoalan 

sehingga menghambat perkembangan dunia 

wirausaha serta kendala dalam mengakses modal. 

"Permasalahan ini merupakan PR kita besama. 

Pihak pemerintah dan masyarakat, terutama 

pengusaha perlu duduk bersama untuk mencari 

solusi bagi permasalahan yang ada," kata Bambang 

Soesatyo [8]. Kurangnya minat berwirausaha di 

Indonesia mengindikasikan bahwa kurangnya 

kreatifitas masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 
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pengembangan kreatifitas pada Remaja Putri dapat 

menjadi salah satu solusi untuk memecahkan 

masalah pengangguran di Indonesia.  

Remaja Putri Masjid Baitul Makmur adalah Remaja 

Putri di Dusun Gebang Kel. Wedomartani Kec. 

Ngemplak Kab. Sleman DIY yang berperan aktif 

dalam kegiatan Masjid Baitul Makmur. Remaja 

Putri Masjid Baitul Makmur dijadikan target 

peserta pelatihan dikarenakan mereka sudah melek 

teknologi mengingat pelatihan ini akan 

dilaksanakan secara online. Pelatihan yang akan 

diberikan kepada Remaja Putri masjid Baitul 

Makmur adalah pelatihan pembuatan konektor 

masker dan pemasaran konektor masker secara 

digital.  

Setelah mengikuti pelatihan Remaja Putri Masjid 

Baitul Makmur akan mempraktekkan pembuatan 

konektor masker di rumah masing-masing dan 

kemudian memasarkan konektor masker tersebut 

secara digital. Target luaran dari kegiatan ini adalah 

publikasi ilmiah prosiding, publikasi media massa 

online, serta peningkatan pemahaman dan 

keterampilan Remaja Putri Masjid Baitul Makmur. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2021. Kegiatan ini menjalin 

kerjasama dengan Takmir Masjid Baitul Makmur 

Dusun Gebang Kel. Wedomartani Kec. Ngemplak 

Kab. Sleman DIY. Tim abdimas melakukan 

kegiatan pengabdian ini dengan memberikan 

pelatihan pembuatan konektor masker dan 

pemasaran konektor masker secara digital, 

selanjutnya peserta akan mempraktekkan sendiri 

dirumah masing-masing. Kegiatan pengabdian ini 

diberikan kepada Remaja Putri Masjid Baitul 

Makmur dengan peserta berjumlah 20 orang. 

Pelatihan diberikan kepada Remaja Putri Masjid 

Baitul Makmur karena berdasarkan survei dan 

diskusi dengan Takmir Masjid Baitul Makmur 

bahwa mereka sudah melek teknologi mengingat 

pelatihan ini dilaksanakan secara online. 

 

Metode Pelaksanaan  

Berdasarkan solusi yang ditawarkan pada bab 

sebelumnya, terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan 

dalam menyusun metode pelaksanaan pelatihan. 

Pertama adalah metode tahapan kegiatan pelatihan, 

kedua adalah metode pelaksanaan pelatihan.  

 

Metode tahapan kegiatan pelatihan dilakukan 4 

tahap sebagai berikut: 

1. Tim abdimas melakukan diskusi dan 

berkoordinasi dengan Ketua Takmir Masjid 

Baitul Makmur terkait program pengabdian 

yang akan dilaksanakan. Pada tahapan ini 

diperoleh keterangan bahwa kreatifitas dan 

pengetahuan pemasaran digital Remaja Putri 

Masjid Baitul Makmur masih sangat kurang. 

Dari hasil diskusi tersebut saya mengusulkan 

pelatihan pembuatan konektor masker dan 

pemasaran digital untuk Remaja Putri Masjid 

Baitul Makmur.  

2. Tim abdimas melakukan koordinasi mengenai 

bahan-bahan untuk membuat konektor masker 

dan hal-hal yang perlu disiapkan untuk 

pemasaran digital, waktu pelaksanaan, dan 

media yang akan digunakan. 

3. Tim abdimas melakukan pengabdian dengan 

susunan acara pertama: pembukaan, 

pelaksanaan pengabdian, yaitu memberikan 

pelatihan pembuatan konektor masker, diskusi 

dan tanya jawab, penutup. Susunan acara kedua: 

pembukaan, pelaksanaan pengabdian, yaitu 

memberikan pelatihan pemasaran digital, 

diskusi dan tanya jawab, penutup. 

4. Tim abdimas membuat laporan pengabdian dan 

menyerahkan kepada LPM Universitas Amikom 

Yogyakarta.  

 

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan 

5 tahap sebagai berikut: 

1. Memberikan pelatihan pembuatan konektor 

masker secara online. 

2. Diskusi dan tanya jawab mengenai pembuatan 

konektor masker. 

3. Memberikan pelatihan pemasaran digital secara 

online. 

4. Diskusi dan tanya jawab mengenai pemasaran 

digital. 

5. Peserta mempraktekkan pembuatan konektor 

masker di rumah masing-masing dan kemudian 

memasarkan konektor masker tersebut secara 

digital. 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

terbagi menjadi dua kegiatan. Kegiatan pertama 

pelatihan pembuatan konektor masker dan kegiatan 

kedua pelatihan pemasaran konektor masker secara 

digital. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan 

Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dapat 

mempraktekkan pembuatan konektor masker di 

rumah masing-masing dan dapat melakukan 

pemasaran konektor masker secara digital. 
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Menurut Musbikin [7] kreativitas adalah 

kemampuan memulai ide, melihat hubungan baru 

atau tak diduga sebelumnya, kemampuan 

memformulasikan konsep yang tak sekedar 

menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-

soal ada, dan mendapatkan pertanyaan baru yang 

perlu di jawab. 

 

Kreatifitas dapat diidentifikasi menjadi 3 tipe: 

1. Menciptakan, yaitu proses pembuatan sesuatu 

yang belum ada. Misalnya Wright Brothers 

membuat pesawat terbang, atau Mike 

Zuckerberg menciptakan Facebook yang 

sekarang menjadi media sosial paling populer di 

dunia. 

2. Modifikasi, yaitu meniru sesuatu tetapi 

sebenarnya berbeda. Misalnya modifikasi pada 

sistem operasi komputer untuk digunakan pada 

ponsel. Dari ide modifikasi kreatif ini, Android, 

Windows Phone, iPhone, dan Blackberry 

muncul. 

3. Menggabungkan, yaitu menggabungkan dua hal 

yang sebelumnya tidak berhubungan. Contoh 

dari kombinasi kreatif yang brilian adalah Liga 

Champions Eropa, yang merupakan kombinasi 

dari olahraga sepak bola dan strategi pemasaran. 

Kombinasi dari dua kegiatan ini menghasilkan 

format bisnis baru di bidang olahraga. 

 

Adapun tahap pengembangan ide kreatif adalah 

sebagai berikut: 

1. Belajar 

Pembentukan ide-ide desain dimulai dengan 

pembelajaran dan pemahaman mendalam tentang 

desain dasar yang ingin diciptakan oleh sribuddies. 

Pemikiran kreatif harus didukung oleh dasar 

pengetahuan dan kebijaksanaan yang baik 

mengenai tren dan perkembangan desain. Meskipun 

ini bukan kondisi yang mutlak diperlukan untuk 

mencapai kreativitas, tetapi dengan latar belakang 

yang kuat dari bidang ini, akan memiliki ide 

tentang bagaimana menerapkan ide-ide kreatif ke 

bentuk nyata. 

2. Pelatihan 

Pelatihan begitu penting untuk mempelajari cara 

melakukan sesuatu dengan benar. Terlepas dari 

kenyataan bahwa desain pakaian dengan tangannya 

sendiri atau dengan menggunakan beberapa 

perangkat lunak desain, sribuddies harus 

sepenuhnya terlatih dalam mengoperasikan alat, 

sehingga tidak mengalami hambatan dalam proses 

kreatif untuk menghasilkan desain logo. Sebagai 

seorang desainer grafis, pelatihan sangat penting 

untuk menjadi efektif dalam menyelesaikan proyek 

desain secara efektif. 

3. Investigasi 

Bahkan sebelum mulai membayangkan sebuah ide, 

sribuddies harus mendapatkan informasi yang 

cukup tentang klien, termasuk bidang usaha, 

layanan yang ditawarkannya, karakter perusahaan, 

dan sebagainya. Kesalahan terburuk dari seorang 

desainer grafis adalah melompat ke tahap desain, 

karena sebenarnya fase investigasi ini sangat 

penting untuk menghasilkan ide-ide faktual dan 

relevan. Dalam kebanyakan kasus, sribuddies akan 

mendapatkan informasi ini dari klien ketika dia 

menjelaskan perancang yang diinginkannya. 

Namun, jika klien tidak memberikan informasi 

yang cukup, maka beban adalah tanggung jawab 

desainer sendiri untuk melakukan penyelidikan 

penuh terhadap hal-hal yang relevan yang 

diperlukan dalam mendesain desain. 

4. Pencerahan 

Setelah pikiran sribuddies diisi dengan data dan 

informasi yang cukup dan terkait dengan subjek, 

sekaranglah saatnya bagi sribuddies untuk 

menghadapi fase pencerahan di mana ide-ide 

kreatif muncul di benak sribuddies, yang dapat 

sribuddies gunakan untuk menyelesaikan desain. 

Pada tahap ini, idenya belum sepenuhnya menetas 

dan perlu “diinkubasi” agar lebih matang. Paling 
baik jika sribuddies mulai mencatat hal-hal kecil 

dan pemikiran yang mulai muncul, sehingga 

mereka dapat disatukan menjadi desain yang 

lengkap. 

5. Ideasi 

Setelah melalui serangkaian fase berat, akhirnya 

tiba pada tahap awal untuk mendapatkan ide-ide 

kreatif. Sebutkan saja ide panggung ini (ide + 

generasi kreatif). Di sini, kita dapat mulai 

menyaring potongan-potongan kecil kreativitas 

yang diperoleh Sribuddies pada tahap sebelumnya, 

dan mengubahnya menjadi ide-ide desain grafis 

yang cocok. Proses ini melibatkan kemampuan 

untuk menganalisis desain yang mungkin menarik 

untuk dilakukan, dan menghilangkannya satu per 

satu, untuk mendapatkan ide-ide kreatif terbaik. 

6. Eksekusi 

Satu kesalahpahaman umum dalam dunia desain 

grafis adalah bahwa, proses kreatif berakhir ketika 

ide-ide cemerlang muncul. Meskipun tanpa 

implementasi yang tepat, ide genius akan gagal dan 

kerja keras sribuddies akan sia-sia. Oleh karena itu, 

fase eksekusi ini harus dilakukan dengan sangat 

hati-hati. 

 

Sebelum melaksanakan pelatihan pembuatan 

pembuatan konektor masker Tim abdimas membuat 

video tutorial pembuatan pembuatan konektor 

masker karena pelatihannya dilakukan secara 
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daring, kemudian menyiapkan materi mengenai 

bahan dan tata cara membuat pembuatan konektor 

masker. Bahan yang digunakan untuk membuat 

konektor masker ini menggunakan bahan dari 

manik-manik yang cantik, mudah didapat, dan 

harganya terjangkau. 

  

 
Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Konektor Masker 

 

Alat dan bahan untuk membuat konektor masker, 

yaitu manik pasir, manik kristal, manik mutiara, 

kancing udang, senar, dan gunting (lihat Gambar 

1). Setelah bahan-bahan untuk membuat konektor 

masker sudah disiapkan kemudian dilanjutkan 

dengan penjelasan tata cara membuat konektor 

masker. Berikut ini langkah-langkah untuk 

membuat konektor masker (lihat Gambar 2): 

  

 
 Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Konektor Masker 

 

Setelah pemaparan mengenai bahan dan tata cara 

pembuatan konektor masker, Tim abdimas 

memutarkan video pembuatan konektor masker 

agar para peserta dapat melihat secara langsung 

praktek pembuatannya. Setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan konektor masker ini Remaja Putri 

Masjid Baitul Makmur dapat mempraktekkan 

pembuatan konektor masker di rumah masing-

masing. 

 

Kegiatan kedua pelatihan pelatihan pemasaran 

digital. Digital mengubah cara manusia berbicara, 

berkomunikasi, bertindak, dan mengambil 

keputusan, Digital marketing didefinisikan, 

kegiatan marketing termasuk branding 

menggunakan media berbasis online [9]. Menurut 

Chaffey [3] digital marketing merupakan 

pemasaran digital, memiliki arti sama dengan 

pemasaran elektronik (e-marketing). Digital 

marketing adalah penerapan teknologi digital yang 

membentuk saluran online (Chanel Online) ke 

pasar (Website, E-mail, database, digital TV dan 

berbagai inovasi terbaru termasuk blog, feed 

podcast dan jejaring sosial) bertujuan memberikan 

kontribusi kegiatan pemasaran, untuk mendapat 

keuntungan membangun dan mengembangkan 

hubungan dengan pelanggan. 

 

Pemasaran sesuatu yang penting dalam usaha atau 

bisnis, pemasaran berperan besar 

menginformasikan dan menyampaikan barang atau 

jasa yang diproduksi oleh perusahaan kepada 

konsumen. Pemasaran merupakan proses yang 

melibatkan berbagai macam kegiatan, 

memungkinkan perusahaan dan individu 

mendapatkan yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui pertukaran dengan pihak lain [1]. Menurut 

Downey [4] pemasaran diartikan sebagai telaah 

aliran produk secara fisik serta ekonomik dari 

produsen melalui pedagang perantara hingga 

sampai ke tangan konsumen. Dalam pelatihan 

pemasaran digital kali ini yang dibahas hanya 

pemasaran digital pada social media instagram dan 

e-commerce shopee. 

  

 
Gambar 3. Pelatihan Pemasaran Digital 

 

Setelah mengikuti pelatihan pemasaran digital ini 

Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dapat 

mempraktekkan untuk membuat akun instagram 

bisnis dan toko online di shopee di rumah masing-

masing, kemudian akun instagram bisnis dan toko 

online di shopee tersebut dapat digunakan untuk 

melakukan pemasaran konektor masker secara 

digital.  
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Pelatihan pembuatan konektor masker dan 

pemasaran digital ini dilakukan secara daring 

melalui zoom meeting. Jumlah peserta yang hadir 

ada 20 orang (lihat Gambar 5 dan Gambar 6). 

Kegiatan pelatihan pembuatan konektor masker dan 

pemasaran digital telah terlaksana sesuai dengan 

target yang diinginkan. Selama kegiatan 

berlangsung, Remaja Putri Masjid Baitul Makmur 

sangat antusias, tekun, dan bersemangat. Setelah 

mengukuti pelatihan pembuatan pembuatan 

konektor masker dan pemasaran digital Remaja 

Putri Masjid Baitul Makmur dapat 

mempraktekkannya di rumah masing-masing 

sehingga dapat dijadikan peluang usaha bagi 

keluarga. 

 

 
Gambar 5. Peserta Pelatihan Pembuatan Konektor 

Masker dan Pemasaran Digital 

  

 
Gambar 6. Peserta Pelatihan Pembuatan Konektor 

Masker dan Pemasaran Digital 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pelatihan pembuatan konektor masker 

dan pemasaran digital telah terlaksana sesuai 

dengan target yang diinginkan sehingga setelah 

mengikuti pelatihan Remaja Putri Masjid Baitul 

Makmur dapat mempraktekkan pembuatan 

konektor masker di rumah masing-masing dan 

dapat memasarkan konektor masker secara 

digital. 

2. Selama kegiatan berlangsung, Remaja Putri 

Masjid Baitul Makmur sangat antusias, tekun, 

dan bersemangat terlihat dari beberapa orang 

peserta turut berpartisipasi dalam sesi diskusi 

dan tanya jawab. 

 

Saran 

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan, maka saran dari Tim pengabdian 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dapat 

mempraktekkan pembuatan di rumah masing-

masing dan dapat memasarkan konektor masker 

secara digital sehingga dapat dijadikan sebagai 

peluang usaha bagi keluarga mereka. 

2. Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dapat 

membantu mengajarkan keluarga dan tetangga 

mereka untuk membuat konektor masker dan 

dapat memasarkan konektor masker tersebut 

secara digital. 
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